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ABSTRACT
ABSTRAK
Ridha Yuniara (2018). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berdasarkan Langkah-langkah IDEAL Problem Solving
Ditinjau dari Adversity Quotient (AQ)
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan matematis yang diperlukan dalam menguasai matematika.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA masih rendah. Adversity Quotient
(AQ) diduga turut berperan terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan langkah-langkah IDEAL Problem solving ditinjau
dari Adversity Quotient (AQ). Langkah-langkah IDEAL Problem solving yaitu mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan,
mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian masalah, mengantisipasi hasil dan bertindak, dan melihat kembali dan belajar.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yaitu tiga siswa kelas XI MAN Model Banda Aceh.
Instrumen yang digunakan adalah Adversity Quotient Profile (ARP), soal kemampuan pemecahan masalah matematis, dan
pedoman wawancara. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
dimana keabsahan data diuji dengan menggunakan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa climber, camper, dan quitter adalah berbeda, yaitu: (1) Siswa climber menyelesaikan masalah dengan
mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan, mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian masalah, mengantisipasi hasil dan
bertindak, dan melihat kembali dan belajar; (2) Siswa camper menyelesaikan masalah dengan mengidentifikasi masalah,
menentukan tujuan, dan mengantisipasi hasil dan bertindak; (3) Siswa quitter tidak melakukan kelima tahap tersebut dalam
menyelesaikan masalah. 
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